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Abstrak

Penulisan skripsi ini“dimaksudkan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan Lurah“dalam meningkatkan
disiplin kerja pegawai di kantor Kielurahan Kedabang Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang.:Penulisan skripsi
ini didasarkan#pada permasalahan kurang displinnya pegawai yang ditandai dengan pegawai datang, keluar dan
pulang kantor tidak sesuai dengan jam kerja, kurang rapi dalam berpakaian seperti tidakymenggunakan name tag
dan ID card di tempatskefja, serta tidak melaksanakan apel pagi dan apel sore. Pendlitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan gaya kepemimpinan lurah berupa‘gaya instruksi, konsultast; partisipasi, dan
delegas yang diterapkan belum optimal. Gaya kepemimpinan yang:paling dominan diterapkan oleh Lurah dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kantor 'kelurahan Kedabang yaitu gaya delegasi. 'Gaya ini menjadi
kurang optimal karena ketidaksesuaian antara kematangan bawahan dengan gaya yang diterapkan oleh Lurah.
Untuk itu, rekomendasi yang diberikan antara lain lebih memberikan dukungan kepada pegawaiberupa motivasi
dan' pengarahan, melaksanakan apel pagi dan apel| sore, mengaktifkan fungsi absensi pegawai, diperlukan
ketegasan dari pimpinan untuk mengambil suatu kebijakan terkait dengan sanksi bagi yang melanggar peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kata-kata Kunci : Gaya kepemimpinan, Disiplin,/Lurah, Pegawai.

THE LEADERSHIP OF URBAN VILLAGE HEAD IN IMPROVING OFFICER
PERFORMANCE DISCIPLINE AT KEDABANG URBAN VILLAGE OFFICE,
SINTANG SUBDISTRICT

Abstar ct

This thesis is aimed, to describe leadership stylefof (UrbaniVillage Head in improving Officer Performance
Discipline at Kedabang Urban Village Office, Sintang Subdistrict, Sintang County. This thesis is based on
issues related with officer indiscipline, this case can be seen on officer arrival,sgoing out of office, and going
home are not according to determined working-time=untidiness-in‘wearing uniform such as not wearing name
tag and ID card at working spot, further not doing morning and afternoon roll call. This research used a
descriptive type combined with qualitative approach.

The result of this research shows that leadership style of urban village head among them are consultation,
participation, and delegation were not applied optimally. Dominant leadership style applied by urban village
head in improving officer performance discipline at Kedabang Subdistrict office is delegation style. This style
became not optimal due to mismatch between subordination maturity with leadership style applied by urban
village head. Therefore, the recommendation is to give more support to officers like as motivation and direction,
to do morning and afternoon roll call, to activate officer absence function, and the last is to improve
assertiveness of the leader for making a policy related on sunction for those who violate applied legalisation.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Bahasan tentang pemerintahan daerah
telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yang
mengamanatkan  pemberian _.etonomi
daerah diarahkan untuk®" mempercepat
terwujudnya kesg@ahteraan masyarakat
melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan, dan peran - serta
masyarakat. Selain=dari pada itu, untuk
meningkatkan “pelayanan  masyarakat,
pembangunan dan melaksanakan fungsi -
fungsi pemerintahan di perkotaan, perlu
dibentuk Kelurahan untuk mempercepat
terwiujudnya kesgahteraan masyarakat.
Pemerintahan kelurahan diatur dalam
Peraturan Pemerintah No.73 Tahun 2005
tentang! kelurahan yang menyebutkan
bahwa kelurahan merupakan perangkat
daerah kabupaten/kota yang
berkedudukan. di wilayah _ kecamatan.
Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah
yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada
Bupati/Walikota melalui Camat.

Sebagal pimpinan tertinggi  di
Kelurahan, Lurah mempunya tugas
pokok yaitu menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan dan

kemasyarakatan. Selain itu lurah sebagai
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pimpinan  bertanggungjawab  dalam

memanaj emen pembagian dan
pelaksanaan  tugas aparatur, serta
melakukan pengawasan terhadap pegawai
kelurahan. Untuk menjamin semua ha
tersebut dapat berjalan dengan baik maka
Kelurahan harus memiliki  pemimpin
dengan.. kemampuan yang mampu
mengoptimalkan,_hal-ha tersebut. Salah
satu. cara yang dapat™dilakukan pimpinan
adalah mempengaruhi bawahan supaya
memiliki kesamaan arah pandang dengan
pemimpin. Hal ini dimaksudkan Supaya
pemimpin dapat mempengaruhi bawahan
agar dapat bekerja sesual dengan apa yang
diinginkan  oleh  pimpinan. Cara
mempengaruhi inilah yang biasa disebut
dengan gaya kepemimpinan.” Penerapan
gaya kepemimpinan yang sesuai dan tepat
akan mempermudah pemimpin, dan
organisas dalam mencapai tujuan yang
diinginkan dalam organisasi.

Daam mempermudah jpencapaian
tujuan organisasi selain dengan gaya
kepemimpinan yang baik, dukungan dari
Pegawal Negeri Sipil=yang bekerja secara
disiplin juga diperlukan, karena disiplin
sangat penting bagi  pertumbuhan
organisas dalam pencapaian hasil kerja
yang balk. Sgjalan dengan itu Hasibuan (
2001:190 ) menyatakan kedisiplinan yang
baik pada diri seseorang akan membuat
orang  tersebut menyadari akan
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tanggungjawabnya untuk menaati suatu
peraturanan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semakin baik disiplin seseorang
maka semakin patuh pula sifat seseorang
tersebut terhadap aturan yang berlaku
sehingga tanggungjawab pekerjaan dapat
berjalan dengan baik.

Kedisiplinan pegawai di kanter
Kelurahan Kedabang Kecamatan Sintang
Kabupaten Sintang sebagamana pre
survey peneliti,# menunjukkan. bahwa
memang sudah berjalan, tetapi masih
terdapat, beberapa“pegawal  yang ‘kurang
disiplin dan_ kurang optima dalam
menghargai . waktu  bahkan ‘thelum
memahami peraturan perundang-
undangan” yang menjadi pedoman kerja
atau peraturan. Fenomena yang terlihat
yaitu pegawai tidak masuk dan pulang
kantor sesuai jam kerja seperti yang di
atur dalam Peraturan Bupati Sintang No.
10 tahun 2015 tentang ketentuan hari dan
jam kerja di lingkungan pemerintah
Kabupaten " Sintang. Fenomena yang
selanjutnya ‘iyaitu  pegawarr . belum
sepenuhnya mematuhi  aturan  yang
ditetapkan  pemerintah=..ddam ha
penggunaan atribut pakaian dinas. Pendliti
melihat masih ada beberapa pegawai yang
tidak memaka papan nama ( name tag )
dan tanda pengenal ( ID card ) (Sumber :
Kantor Kelurahan Kedabang Tahun 2016)
seperti yang diatur dalam pasa 27
Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri
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(Permendagri) Nomor 6 tahun 2016
tentang Pakaian Dinas PNS.

Dengan adanya beberapa
fenomena diatas maka diperlukan
kepemimpinan yang efektif dari seorang
lurah sebagai pimpinan tertinggi di
kelurahan yang dapat memberikan teladan
serta bertanggungjawab dalam
memanajemen pembagian dan
pelaksanaan  tugas aparatur, serta
melakukan pengawasan terhadap pegawai.
Peneliti mememukan fenomena yang
permasal ahan

mengenai pengawasan Lurah terhadap

menunjukkan  indikasi

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
dan pelayanan yang rendah*yaitu terlihat
dari belum adanya pelaksanaan apel pagi
dan apel sore. Padaha jika dilakukan
secara rutin, apel pagi ataupun apel siang
Juga bertujuan untuk menjamin efektivitas
pelaksanaan hari dan jam kerja’ serta
sebagal . evaluas  pimpinan " kinerja
pegawal sesuai dengan Peraturan Bupati
Sintang No0.10 tahun 2015 tentang hari
dan, jamykerja di lingkungan pemerintah
Kabupaten Sintang, bahwa setiagp SKPD
termasuk_Kelurahan wajib melaksanakan
kegiatan apel pagi dan apel siang yang
dilaksanakan pada hari kerja Kantor
bersama pegawai.

Dari  beberapa fenomena diatas
menunjukkan bahwa kurang optimalnya
gaya kepemimpinan Lurah  yang
diterapkan dalam membimbing pegawai
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untuk menaati peraturan disiplin kerja
pegawa karena untuk membiasakan diri
disiplin dalam bekerja maka harus
diciptakan  kebiasaan-kebiasaan  yang
mendukung tegaknya disiplin
dilingkungan kerja. Berdasarkan pada
uraian tersebut diatas, penulis sangat
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan latar belakang masalah tersebut.
Mengingat betapa pentingnya
kepemimpinan Lurah dan_disiplin kerja
pegawai dalam suatu organisasi untuk
mencapal tujuannya, maka dilakukan
pendlitian mengenai  “kepemimpinan
Lurah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawal di Kantor Kelurahan Kedabang

K ecamatan Sintang Kabupaten Sintang.”

1.1.Fokus Pendlitian

Kepemimpinan dan disiplin kerja
pegawal sangatlah berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja. suatu
organisasl. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya-tanggung jawab
pegawai terhadap tugasnya™ dan, .dapat
mendorong gairah kerja, semangat kerja
serta terwujudnya tujtian..suatu instansi
pemerintahan. Dengan demikian, setiap
instansi pemerintahan memerlukan
pemimpin yang mampu mempengaruhi
pegawainya supaya pegawa  dapat
menjalankan tugas dan kewajiban sebagai
penyelenggara pemerintahan kelurahan
dengan sebaik-baiknya. Maka dari itu
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peneliti memfokuskan penelitian ini pada
gaya kepemimpinan lurah  dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai di
kantor kelurahan kedabang kecamatan
sintang kabupaten sintang.

1.2. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dan fokus
penelitian~.yang ada, maka rumusan
penelitiannya, yaitu Gaya Kepemimpinan
Lurah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
pegawai di Kantor Kelurahan Kedabang
Kecamatan sintang Kabupaten.Sintang
masih belum terlaksana dengan optimal.

1.3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang akansdicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui,
mendeskripsikan, dan menganalisis Gaya
Kepemimpinan Lurah dalam
meningkatkan Disiplin Kerja Pegawa di
Kantor Kelurahan Kedabang Ketamatan
Sintang Kabupaten Sintang.

1.4.Maniaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil.penelitian ini diharapkan

akan memberikan sumbangan
pengetahuan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam
ilmu pemerintahan dan juga dapat
digunakan sebagai literatur bacaan
guna penelititan lebih lanjut.

1.4.2. Manfaat Praktis
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Dari hasil penelitian ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi
para pelaku penyel enggaraan
pemerintahan khususnya Kelurahan
Kedabang dan Pemerintah Kabupaten
melaksanakan
tugasnya sebagai abdi negara
sekaligus sebagai abdi masyarakat.

Sintang dalam

B. TEORI DANMETODELQGI

1. Teori
1). Konsep gaya kepemimpinan
Terdapat empat gaya ' dasar
kepemimpinan menurut Hersey ; dan
Blanchard (dalam Thoha 2012:70)
yatum.gaya instruksi, konsultas,
partisipasi, dan delegasi.
2). Konsep disiplin kerja
Hasibuan (2011:193) menyatakan
bahwa disiplin yang bai k
mencerminkan besarnya rasa
tanggungjawab  seseorang.. terhadap
tugas yang. diberikan Kepadanya., Hal
ini mendorong gairah kerja, semangat
kerja, dan terwwjudnya tujuan
perusahaan,
masyarakat. Oleh sebab itu seorang

karyawan, dan

manger harus selalu berusaha agar
bawahannya mempunyai disiplin yang
baik. Seorang manger dikatakan
efektif dalam kepemimpinannya, jika

para bawahannya berdisiplin baik.
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Adapun tolak ukur kedisiplinan
kerja pegawai menurut Leteiner dan
Levine (1980:72) yaitu :

1. Kepatuhan terhadap jam-jam kerja

2. Kepatuhan terhadap instruksi dari
atasan, serta pada peraturan dan
tata tertib yang berlaku.

3. Berpakaian yang bak ditempat
Kerja dan menggunakan tanda
pengena‘instansi.

4, Menggunakan “dan memelihara
bahan-bahan dan alat-alat
perlengkapan kantor dengan hati-
hati.

5./Bekerja dengan jmengikuti care-
cara bekerja yang telah ditentukan.

2. Metode Pendlitian

Jeniis penelitian dalam penelitian
Ini adalah deskriftif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan memperoleh
gambaran secara sistematik, faktual, dan
akurat mengenai faktor-faktor serta
hubungan dengan fakta. Hal'ini senada
dengan pendapat yang telah dikemukakan
oleh Sugiyono (2011) yang mengatakan
“metode __deskrptif  bertujuan  untuk
menggambarkan tentang  karakteristik

individual, situasi atau kelompok tertentu
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C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Dari  hasil  penditian yang
dilakukan oleh pendliti, sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam Bab |
(satu) bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana
Gaya Kepemimpinan Lurah dalam
meningkatkan disipin kerja pegawai
d Kantor #Kelurahan "Kedabang
K ecamatan Sintang Kabupaten
Sintang. Dendan demikian pendliti
ingin mengetahui dan
mendeskripsikan Gaya K epemimpinan
Lurah di"Kantor Kelurahan Kedabang
kemudian menganalisis Disiplin kerja
pegawai.. di  Kantor Kelurahan
K edabang.

Peneliti akan memaparkan hasil
penelitian lapangan yang telah
dilakukan terkait bagaimana
kepemimpinan Lurah dalam
meningkatkan disiplin-kerja jpegawai
d Kanter kelurahan™ skedabang.
Selanjutnya . gaya kepemimpinan
tersebut akan dikgji=lebih_mendalam
dengan menggunakan indikator yang
sesuai dengan teori yang telah
dipaparkan pada Bab Il (dua) yang
selanjutnya akan dibahas lebih dalam
pada subbagian pembahasan .

Organisasi maupun pemerintahan
pada hakekatnya tidak akan pernah
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terlepas dari tujuan pembentukan atau
pendirian organisasi tersebut. Setiap
organisas pasti memiliki tujuan dan
setigp usaha pencapaian tujuan tidak
akan terlepas dari  keikutsertaan
anggota organisasi dalam usaha
pencapaian tujuan organisasi tersebuit.
Begitupula kaitannya dengan
Kelurahan yang merupakan salah satu
bagian dari “Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang memiliki tugas dan
fungs sebagai pelayan. masyarakat
yang bertujuan - untuk meningkatkan
kesgahteraan masyarakat. Kantor
Kelurahan Kedabang meérupakan salah
satu kelurahan baru sebagai hasil dari
pemekaran Kelurahan Kapuas kanan
Hilir sesuai dengan Peraturan Daerah
kabupaten Sintang No.4 tahun 2011
tentang pembentukan kelurahan dalam
wilayah Kecamatan Sintang.

Melalui pemekaran ini nantinya
diharapkan .dapat  menningkatkan
pelayanan kepada Mmasyarakat,
melaksanakan fungs | pemerintahan
dan pemberdayaan masyarakat secara
lebih ___optimal dadam  rangka
mempercepat terwujudnya
kesgjahteraan masyarakat di
Kelurahan. Adapun bentuk pelayanan
yang paing sering diberikan oleh
Kelurahan kedabang sebagian besar
berhubungan  dengan  pelayanan

administratif kelurahan. Untuk
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memberikan pelayanan yang optimal
kepada masyarakat diperlukan
pegawai yang selalu siap bekerja di
kantor guna memberikan pelayan
kepada masyarakat.

Daam pencapaian usaha tersebut
anggota yang dalam ha ini vyaitu
pegawai Kelurahan tidaklah bekerja
sendiri-sendiri, ada seorang=pemimpin
yang bertugas sebaga komando atau
yang bertanggungjawab atas
terselenggaranya pemerintahan
kelurdhan yaituiseorang Lurah! Dalam
memimpinkelurahan, seorang Lurah
dituntut _untuk mampu menerapkan
cara memimpin yang sesuai dengan
dengan. situasi dan kondisi pegawai,
dimana. arahan dapat diterima dan
dikerjakan dengan baik oleh pegawai
sehingga mendapatkan hasil yang
benar-benar diharapkan. Dalam usaha
mempengaruhi pegawai sesuai_dengan
arahan, pimpinan itulah yang biasa
disebut dengan kepemimpinan.

Pada "hakekatnya | kepemimpinan
memiliki  karakteristiknya masing-
masing sesuai dengan-individu setiap
pimpinan yang biasa disebut dengan
gaya kepemimpinan. Kepemimpinan
tidak akan berhasi| bilatidak didukung
oleh bawahan yang mampu bekerja
secara optimal, salah satunya yaitu
ditandai dengan kedisiplinan kerja

pegawai. Disiplin pegawai yang baik

FRANSISKA ANGELA, NIM. E42012030
Program Studi IImu Pemerintahan Kerjasama Fisip UNTAN dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

http://jurmafis.untan.ac.id

tentu tidak lepas kaitannya pula
dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pemimpin dalam
organisasi. Usaha penerapan disiplin
yang bak oleh pemimpin kepada
pegawainya dapat dilakukan bukan
hanya melalui pengawasan sga
melainkan dapat dilakukan dengan
pemberian contoh atau keteladanan
secara langsing yang dilakukan oleh
pimpinan melalul “sikap, perbuatan,
dan tingkah flaku dalam. keseharian
pimpinan.

Kedisiplinan pegawa di  Kantor
Kelurahan Kedabang™ sebagaimana
pre-survey  peneliti #menunjukkan
kedisplinan pegawai memang sudah
berjalan, namun fenomena yang
terlihat masih ada pegawai yang tidak
masuk dan keluar kantor sesuai
dengan jam kantor sesual jam' kerja
seperti yang diatur dalam Reraturan
Bupati No. 10 tahun 2015 tentang
ketentuan. hari. dan jam kerja di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Sintang. Fenomena yang selanjutnya
yaitu berhubungan dengan
penggunaan atribut pakaian dinas yang
seharusnya digunakan oleh pegawai
kantor Kelurahan. Dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri ( Permendagri
) No. 6 tahun 2016 tentang pakaian
dinas PNS pada pasal 27 mengatur

tentang atribut pakaian dinas PNS
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terdiri dari papan nama ( name tag )
dan tanda pengenal ( id card ) yang
harus digunakan setiap jam Kkerja
kantor. Peneliti melihat masih ada
pegawa kantor tidak menggunakan
atribut tersebut pada saat jam kerja
kantor. Dari fenomena tersebut dapat
dismpulkan  bahawa  penerapan
Permendagri No.6 tahun 2016 belum
optimal, sehingga.~disiplin pegawai
dalam berpakaian pun dianggap belum
berjalan secara optimal.

Berdasarkan pada beberapa fenomena
diatas berkaitan dengan peraturan, hal
ini sgadan dengan  Peraturan
Pemerintah RI No. 53 tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
pagi myang melakukan pelanggaran
disiplin seharusnya dijatuhi hukuman
disiplin  menurut ketentuan yang
beflaku oleh pegabat yang berwenang
menghukum, akan tetapi selama ini
pegawai kantor kelurahan kedabang
yang melanggar peraturan . disiplin
tidak diberi sanksi dan®jarang, ada
teguran dari‘iatasan. Dengan adanya
beberapa fenomenas.diatas maka
diperlukan kepemimpinan yang efektif
dari seorang lurah sebagai pimpinan
tertinggi di kelurahan yang dapat
memberikan teladan serta
bertanggungjawab dalam
memanajemen pembagian dan

pelaksanaan tugas aparatur, serta
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melakukan  pengawasan  terhadap
pegawai.

Sgaan dengan ha  tersebut
peneliti menemukan beberapa
fenomena yang menunjukkan indikasi
permasalahan mengenai pengawasan
Lurah terhadap pegawa daam
mel aksanaan pekerjaan dan pelayanan
yang=«endah. Salah satu pegawal
kantor Kelurahan yaitu Kepala seksi
Pemberdayaan Masyarakat  dan
Pembangunan. menyatakan bahwa
selama bekerja- dikantor Kelurahan
Kedabang ini tidak pernah diadakan
apel pagi maupun apeé siang untuk
pengecekan pegawai atat pengarahan
yang langsung dilakukan=oleh Lurah.
Pekerjaan dikantor dilakukan secara
individu dan atas kesadaran sendiri
sebagal pegawai kantor yang memiliki
tugas memberikan pelayanan kepada
masyarakat tanpa adanya pengawasan
dari  Lurah. .Jika dilakukan secara
rutin, apel pagi ataupun’apel siang
jugas bBertujuan untuk menjamin
efektivitas pelaksanaan hari dan jam
kerja serta.sebagal evaluasi pimpinan
Kinerja pegawal sesua  dengan
Peraturan Bupati Sintang No.10 tahun
2015 tentang hari dan jam kerja di
lingkungan pemerintah Kabupaten
Sintang, bahwa setiap SKPD termasuk
Kelurahan  wagjib  melaksanakan
kegiatan apel pagi dan apel siang yang
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dilaksanakan pada hari kerja Kantor
bersama pegawai.

Penelitian ilmiah tidak terlepas dari
kajian teoritis yang digunakan sebagai
pisau anaisis. Untuk menganalisis
permasalahan penelitian ini, penditi
menggunakan teori yang merujuk pada
pendapat Hersey dan Blanchard.=(
dalam Thoha 2012:70 ) yang berupa
Instruksi, Konsultasi; Partisipasi, dan
Delegasi. Peneliti akan
mendeskripsikan dan"mengidentifikasi
bagaimana _Qaya kepemimpinan
tersebut berdampak terhadap tolak
ukur disiplin kerja yang diungkapkan
oleh Leteiner dan Levine (1980:72)
yaitu ‘berupa kepatuhan terhadap jam-
jam m.kerja, kepatuhan terhadap
Instruksi  dari atasan serta pada
peraturan dan tata tertib yang berlaku,
dan berpakaian yang baik di tempat
kerja dan  menggunakan __ tanda
pengenal instansi. Melaui
pendeskripsian dan pengidentifikasian
tersebut diharapkan mendapat - hasil
yang optima dari kepemimpinan
Lurah dalan meningkatkan Disiplin
Kerja Pegawa di kantor Kelurahan
Kedabang K ecamatan Sintang
kabupaten Sintang.
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1. Gaya Instruks Lurah dalam

Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai

Berdasarkan hasil pendlitian yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui
bagaamana gaya kepemimpinan
Lurah dalam meningkatkan Disiplin
kerja pegawai di Kantor Kelurahan
K edabang Kecamatan Sintang
Kabupaten Sintang, peneliti melihat
bahwa: = gaya “instruksi bukan
merupakaa gaya yang ‘cocok untuk
mendeskripsikan gaya kepemimpinan
Lurah dalam
kepemi mpinannya. Tidak ada

menjalankan

pengarahan, dukungan, dan
pengawasan yang intens=@ari Lurah
dalam usaha meningkatkan Disiplin
kerja pegawai terkait dengan [jam
masuk dan pulang kantor, penggunaan
atribut pakaian dinas, serta
pelaksanaan apel pagi dan apel sore di
Kantor Kelurahan Kedabang. Pendliti
melihat ._ada . rasa sggan yang
diperlihatkan oleh Lurah dalam
memberikan instruksit kepada pegawai
dikarenakan=tmur pegawa Yyang
mayoritas lebih tua dan memiliki
pengalaman kerja yang lebih lama
dibandingkan dengan umur dan masa
kerja Lurah. Hal ini dapat dipahami
bahwa cara Lurah dalam memberikan
instruksi lebih kepada diskus dan

membebaskan pegawai dalam
9
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menjalankan tugasnya masing-masing
tanpa diarahkan lebih mendetail oleh
Lurah.

2. Gaya Konsultas Lurah dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai

Berdasarkan  hasil  pendlitian.
peneliti melihat bahwa kurangnya
komunikasi dua arah yang-dilakukan

Lurah membuat .Pegawa kurang

menaati peraturaan yangd . berlaku,

disiplin pegawai dilihat dari beberapa
aspek yang sudah dibahas
menunjukkan bahwa tidak ada
perhatian_serius yang dilakukan oleh
Lurah dan

pembahasan ini pegawai memiliki

pegawai. Daam

keinginan untuk berdisiplin terutama
dalam masal ah berpakaian yang sesuai
dengan aturan yang berlaku, hanya
sgja tindakan dan sikap dari Lurah
yang belum mendukung terciptanya
disiplin itu sendiri.

3. Gaya 'Partispas “lurah . dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai

Berdasarkan ~ “hasil..__penelitian
penelitt  di lapangan, pemimpin
merupakan pribadi yang terbuka
sehingga lebih
kemungkinan bahwa Lurah

membuka

merupakan pendengar yang baik.
Dapat dilihat dari hasil wawancara dan

keseharian beliau yang suka berbicara

FRANSISKA ANGELA, NIM. E42012030
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dengan pegawa diwaktu senggang
saat dikantor. Daam hal ini
pembicaraan yang dilakukan dengan
pegawai tidak menyangkut masalah-
masalah diatas, beliau lebih cenderung
membi carakan hal-hal diluar
pemerintahan. Inilah yang mendukung
pemberian motivasi dari pimpinan ke
bawahan sangat minim karena
pembahasan “masalah terkait dengan
disiplin. pegawa “jarang dilakukan.
Jadi dapat disimpulkan®bahwa gaya
partisipasi pada Lurah masth. kuang
digunakan dalam keseharian Lurah di
Kantor Kelurahan K edabang
Kecamatan Sintang Kabupaten

Sintang.

4. Gaya Delegas Lurah dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai

Berdasarkan  hasil  penelitian
peneliti, selain. berhubungan’ dengan
pengawasan.dan pengontrolantentang jam
masuk =dan ‘pulang pegawai, pendliti
melihat bahwa pengawasan lewat media
absens pegawairjtga tidak dilaksanakan
oleh Lurah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
dokumentasi peneliti mengenai absens

pegawal pada gambar 9 dalam lampiran 2

(dua). Dari gambar tersebut dapat dilihat

bahwa absensi pegawai tidak digunakan

sama sekali, artinya  pegawa tidak
menandatangankan absen tersebut sebagal
10
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tanda kehadiran saat berada di Kantor. Hal
inilah yang semakin menguatkan bahwa
Lurah lebih memberikan kepercayaan
kepada pegawai dalam menjalankan tugas
dan  tanggungjawabnya di  kantor
Kelurahan tersebut sehingga tidak ada
pengarahan secara mendalam yang
diterima pegawai dari Lurah. Pegawai pun
tidak merasa diawas malahan~diberikan
keleluasaan dalam bertindak. Berikut
merupakan pernyataan yang mendukung
bahwa kesempatan yang. luas diberikan
Lurah kepada pegawal dalam
mel aksanakan pekerjaan di kantor. Dalam
péelaksanaan __kepemimpinan di ‘tkantor
Kelurahan Kedabang yang dilakukan;oleh
seorang Lurah sebagal pimpinan tertinggi
di ° kelurahan, penedliti meihat ada
kesamaan karakteristik antara gaya
Delegasi dengan gaya Kepemimpinan
yang diterapkan Lurah dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai di
kantor Kelurahan Kedabang ini. Hal ini
akan dijelaskan melalui

pernyataan dari wawancara pendliti

beberapa

dengan narasumber.

D. KESIMPULAN

Gaya Kepemimpinan Delegas
merupakan gaya yang paling dominan
diterapkan oleh Lurah pada pegawai di
kantor Kelurahan Kedabang Kecamatan

FRANSISKA ANGELA, NIM. E42012030
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Sintang Kabupaten Sintang. Daam
kenyataannya  di kantor, Lurah
memberikan kepercayaan dan tanggung
jawab penuh kepada pegawa dalam
melaksanakan  tugas, begitu pula
mengenal jam masuk dan jam pulang yang
sepenuhnya tidak ada pengawasan mau
pun kontrol dari Lurah. Gaya ini kurang
efektif jika
meningkatkan ‘disiplin kerja pegawai

diterapkan dalam

karena gaya delegasi yang diterapkan oleh
Lurah tidaks sesuai dengan tingkat
kematangan bawahan. Jika dikaitkan
dengan tingkat kematangan bawahan,
pegawa di kantor kelurahan Kedabang
merupakan pegawai dengan tingKat
kematangan dari sedang kestinggi (M3)
yang memiliki karakteristik mampu tetapi
tidek mau. Dalam hal ini pegawai
kel urahan K edabang
kekurangan motivass untuk menaati

mengal ami

peraturan. yang ada, disatu SIS pegawai
merupakan orang-orang yang' mampu
mel aksanakan kedisiplinan dalam bekerja
sesuai dengan. aturan hanya sgja dalam
penerapannya  kurang ./ motivas  dari
pimpinan__yang="mendukung pegawai
dalam menaati aturan di kantor Kelurahan,
sehingga kepemimpinan Lurah dalam
meningkatkan disiplin pegawai tidak
berjalan secara optimal.

a) Gaya Kepemimpinan Konsultas
yang diterapkan Lurah dalam
kepemimpinannya  di Kantor

11
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Kelurahan Kedabang
kurang optimal. Lurah melakukan

terbilang

komunikass dua arah dengan
cukup baik namun tidak disertai
dengan pengarahan dan
pengawasan intens yang dilakukan
oleh Lurah dalam meningkatkan
dalam
pembahasan dan hasil. wawancara
telah dijelaskan” bahwa Lurah
memberikan kesempatan. Kepada
pegawal
kéluhan-kelthan yang digami
karena,  Lurah

pendekatan

disiplin pegawai. Di

untuk . menyampaikan

menggunakan
dengan system
kekeluargaan  dimana
mésalah didiskusikan bersama-

Jjika dikaitkan

Semua

sama. Namun

gaya
pendekatan yang dilakukan Lurah
kurang efektif karena di dalam

dengan konsultasi,

konsultasi Lurah tidak
mengikutsertakan unsur
pengarahan  dan-- pengawasan
dalam usaha | meningkatkan
disiplin pegawai.

Gaya Kepemimpinan__partisipasi
yang Lurah lakukan melalui
tindakan nyata vyaitu dengan
memberi contoh tidak pulang

kantor lebih awa dari jam yang
ditentukan. Kemudian partisipas
yang dilakukan oleh Lurah yaitu
dengan melakukan komunikas

FRANSISKA ANGELA, NIM. E42012030
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dua arah yang cukup baik dengan
keterlibatan dalam tukar menukar

ide guna untuk pemecahan
masalah tugas tapi tidak dalam
peningkatan disiplin kerja
pegawai.

c) Gaya Kepemimpinan instruksi

merupakan gaya Yyang paling

mimim tercermin  dadam gaya
kepemimpinan Lurah. Dalam
beberapa Situasi Lurah

menganggap bahwa instruksi tidak
perlu dilakukan karena mengingat
bahwa pegawa bukanlah orang
yang tidak berpen@alaman. Jadi
pegawai

yang
mampu dalam bekerja di kelurahan
sehingga tidak perlu diberikan

secara  kemampuan,

merupakan  orang-erang

pengarahan ataupun pengawasan

secaraintens dari Lurah.

IMPLIKASI

Dampak terhadap ilmu
pengetahuan=-yang bersifat teoritis
ilmu

terutama pengembangan

pengetahuan dalam bidang mangemen

pemerintahan yakni sebagai bahan
kagjian tambahan dalam bidang
manajemen pemerintahan yag

berkaitan dengan kepemimpinan di
dalam organisasi pemerintahan. Selain
12
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itu, peneliti juga berharap dengan
adanya penelitian ini aka nada lebih
banyak lagi penditian yang sama
sehigga dapat menjadi kajian referensi
dan bahan evaluas dalam
kepemimpinan dipemerintahan supaya
dapat menjadi |ebih baik dan optimal.
Dampak yang bersifat praktis yaitu
diharapakan hasil penelitianini dapat
memberikan informasi, masukan, dan
menambah wawasan bagi pihak-pihak
terkait khususnya bagi pemimpin dan
cadon” pemimpine di  Kabupaten
Sintang. Kemudian diharapkan dapat
memberikan masukan kepada: Lurah
tentang penerapan gaya kepemimpina
yang “Sesual dengan kondis pegawal
sehingga disiplin dan tujuan organisasi
dapat tercapai secara optimal. Selain
itu  penerapan kepemimpinan yang
sesuai  juga dapat  menunjang
terciptanya hubungan kerja.. yang
sama-Sama tertuju -pada berjalannya

organisasi yang baik pula.

SARAN

Adapun saran yang dapat pendliti
berikan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1 Lurah di Kantor Kelurahan
kedabang hendaknya tetap
memperhatikan gaya delegasi

FRANSISKA ANGELA, NIM. E42012030
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dengan tetap memberikan
kepercayaan dan tanggungjawab
kepada pegawal hanya sgja dalam
penerapannya akan lebih baik jika
diserta dengan pemberian
motivasi yang diberikan Lurah
kepada pegawai di  kantor

Kelurahan Kedabang Kecamatan

Sintang  Kabupaten  Sintang.

Sehingga pegawai lebih

bersemangat dalam bekerja dan

menaati peraturan yang, berlaku.

2. Perlu adanya sanks tegas dari
pemimpin kepada pegawai
yang melanggar peraturan
disiplin di Kantor Kelurahan
K edabang.

3. Adabalknya jika diadakan apel
pagi dan apel sore setiap
harinya supaya dapat menjadi
sarana dalam evaluas kinerja
pegawai dan  mengontrol
kehadiran pegawai.

4. Mengaktifkan kembali fungsi
absens pegawali supaya ada
kesadaran dari pegawal
mengenal kehadiran di kantor
kelurahan kedabang.

Dari keempat saran diatas dapat
peneliti gambarkan  bahwa  gaya
kepemimpinan yang paling efektif untuk
diterapkan oleh Lurah di Kelurahan
Kedabang Kecamatan Sintang Kabupaten
Sintang yaitu gaya kepemimpinan
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partisipasi karena gaya kepemimpinan ini
merupakan gaya yang sesua diterapkan
kepada  pegawai dengan  tingkat
kematangan pegawai pada tingkat sedang
ke tinggi (M3). Gaya kepemimpinan
partisipasi ini bisa dijadikan sebagai
pilihan alternatif bagi Lurah dalam
menjalankan kepemimpinannya berkaitan
dengan usaha peningkatan disiplin kerja
pegawa di Kantor kelurahan Kedabang
supaya menjadi |ebih optimal.
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